BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Pengelolaan pembelajaran menjadi hal yang berperan penting pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dengan manajemen yang sistematis tentunya
menjadi hal yang berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik. Salah satunya
manajemen pada pembelajaran ekstrakurikuler angklung SDIT Al-Khairaat
Yogyakarta telah menjadikan ekstrakurikuler tersebut aktif dalam kegiatan seni.
Keberhasilan ekstrakurikuler angklung SDIT Al-Khairaat Yogyakarta karena
didukung dengan adanya manajemen yang baik dari guru ekstrakurikuler dan pihak
sekolah yang mengelola pembelajaran ekstrakurikuler.

Manajemen pembelajaran yang diterapkan pada ekstrakurikuler angklung
SDIT Al-Khairaat Yogyakarta meliputi perencanaan pembelajaran, pengorganisasian
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan staffing.
Perencanaan pembelajaran meliputi perencanaan jadwal dan alokasi waktu belajar,
perencanaan materi, perencanaan metode pembelajaran serta perencanaan sarana
pembelajaran. Pengorganisasian meliputi membentuk kepengurusan ekstrakurikuler,
menentukan guru ekstrakurikuler beserta tugasnya, pengorganisasian pada proses
pembelajaran dimulai dari mengkondisikan kesiapan peserta didik, pembagian alat

musik angklung, pengorganisasian ketertiban dan kedisiplinan pada saat pelaksanaan.
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil dari perencanaan yang harus
direalisasikan. Meskipun dalam pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan yang
telah direncanakan karena bentroknya jadwal kegiatan sekolah dan hari libur nasional.
Oleh karena itu, selanjutnya akan dilakukan evaluasi sebagai bahan perbaikan untuk
memperbaiki kekurangan pada proses pembelajaran. Selain itu, diterapkan fungsi
manajemen staffing pada perekrutan guru ekstrakurikuler yang kemudian diberikan
tugas untuk mengajar dan mengelola pembelajaran ekstrakurikuler angklung.

Hasil manajemen yang diterapkan-SDIT Al-Khairaat Yogyakarta pada
pembelajaran ekstrakurikuler angklung telah mempengaruhi hasil belajar sehingga
peserta didik memiliki kesempatan untuk pentas pada berbagai acara. Dengan begitu,
ekstrakurikuler angklung tidak hanya mengembangkan keterampilan peserta didik,
namun juga melatih sikap percaya diri, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama yang
tercermin pada saat proses pembelajaran angklung.

B. Saran

Berikut merupakan saran yang ingin disampaikan agar dapat melengkapi
harapan dalam kelengkapan penyusunan skripsi sebagai berikut.

1. Sebaiknya lembaga pendidikan dapat memfasilitasi ekstrakurikuler yang
lebih beragam untuk meningkatkan potensi peserta didik khususnya pada
bidang seni.

2. Diharapkan guru mampu menyesuaikan model pembelajaran atau

menerapkan gaya mengajar yang tepat dengan karakteristik peserta didik
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agar pembelajaran ekstrakurikuler angklung mendapatkan hasil yang
diharapkan.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa melakukan observasi partisipan
dengan ikut terjun ke dalam pembelajaran untuk mendapatkan kebaruan

dan hasil yang lebih baik.
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